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Riwayat Artikel: Abstract. Sambiganen Village has significant potential in the coffee
Naskah Masuk: 26 Juli 2026; plantation sector; however, its management remains suboptimal due to
Revisi: 16 Agustus 2026; farmers' limited knowledge of proper cultivation techniques, particularly
Diterima: 19 September 2026; regarding strategic planting locations, pruning, and pest control. In
Terbit: 21 September 2026; addition, the village faces challenges related to the accumulation of

household and garden organic waste, as well as a lack of learning
assistance for elementary school-age children. This community service
program addressed these three issues through an integrated approach: (1)
extension services on coffee cultivation; (2) training in producing Local
Microorganisms (MOL), which serve two functions once fermentation
succeeds direct application to planting media as a liquid bio-fertilizer, and
use as a natural bioactivator that replaces EM4 in producing liquid and
solid composted fertilizer using a modified, filter-equipped drum; and (3) a
creative learning class for elementary school-age children. The program
used a Community Based Research (CBR) approach consisting of four
stages: laying the foundation, planning, information gathering, and acting
on findings, in partnership with the Agricultural Extension Officer (PPL) of
Ngrayun Sub-district. Results showed increased farmer understanding of
coffee cultivation techniques, growing community self-reliance in organic
waste processing, and improved learning engagement among children.
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Abstrak

Desa Sambiganen memiliki potensi besar pada sektor perkebunan kopi, namun pengelolaannya belum
optimal karena keterbatasan pengetahuan petani mengenai teknik budidaya yang baik, khususnya dalam pemilihan
lokasi tanam yang strategis, pemangkasan, dan pengendalian hama. Selain itu, desa ini juga menghadapi masalah
penumpukan limbah organik rumah tangga dan kebun, serta minimnya pendampingan belajar bagi anak usia
sekolah dasar. Kegiatan pengabdian ini bertujuan menjawab tiga permasalahan tersebut secara terpadu melalui
tiga program utama, yaitu: (1) penyuluhan budidaya tanaman kopi yang mencakup penentuan lokasi tanam,
pemangkasan, penanganan hama, dan perbaikan struktur tanah; (2) pelatihan dan praktik pembuatan
Mikroorganisme Lokal (MOL) yang setelah berhasil difermentasi memiliki dua fungsi, yaitu diaplikasikan
langsung ke media tanam sebagai pupuk hayati cair maupun digunakan sebagai bioaktivator alami pengganti EM4
untuk membuat pupuk komposter cair dan padat menggunakan alat tong termodifikasi berfilter; dan (3)
penyelenggaraan kelas pekan kreatif/bimbingan belajar bagi anak usia sekolah dasar untuk menstimulasi
kemampuan membaca, menulis, berhitung, dan berpikir kreatif. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
Community Based Research (CBR) yang terdiri atas empat tahap: peletakan dasar, perencanaan, pengumpulan
informasi, dan aksi atas temuan. Kegiatan penyuluhan kopi dan pelatihan pengolahan limbah dilaksanakan bekerja
sama dengan Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) Kecamatan Ngrayun selaku perwakilan Badan Permusyawaratan
Desa (BPD). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan antusiasme kelompok tani terhadap teknik
budidaya kopi yang lebih baik, tumbuhnya kemandirian warga dalam mengolah limbah organik menjadi MOL
serta pupuk cair dan padat, serta peningkatan keterlibatan dan motivasi belajar anak-anak selama kegiatan
bimbingan belajar berlangsung.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Budidaya Kopi; Mikroorganisme Lokal; Bimbingan Belajar;
Sambiganen
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1. PENDAHULUAN

Desa Sambiganen merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan
Ngrayun dengan potensi besar pada sektor perkebunan kopi. Tanaman kopi menjadi salah satu
komoditas unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi bagi petani, mengingat kopi
merupakan komoditas yang secara konsisten memberikan sumber pendapatan bagi petani
maupun pelaku ekonomi lain yang terlibat dalam rantai budidaya, pengolahan, dan
pemasarannya (Nainggolan dkk., 2024). Sebagian besar perkebunan kopi di Indonesia dikelola
secara tradisional oleh petani rakyat dengan skala kepemilikan lahan yang relatif kecil,
sehingga produktivitasnya masih dapat ditingkatkan melalui penerapan teknik budidaya yang
lebih baik (Sari dkk., 2023; Hariance., 2023).

Meskipun potensi ekonominya besar, pengelolaan kebun kopi di Desa Sambiganen masih
menghadapi berbagai kendala, di antaranya pemilihan lokasi tanam yang belum
memperhatikan kesesuaian lahan, teknik pemangkasan yang belum diterapkan secara optimal,
serangan hama yang belum tertangani secara terpadu, serta struktur tanah yang kurang subur
akibat minimnya penggunaan bahan organik. Kondisi ini sejalan dengan temuan di berbagai
wilayah sentra kopi lain, di mana rendahnya keterampilan petani dalam pemangkasan dan
pengendalian hama menjadi penyebab utama belum optimalnya produktivitas kopi rakyat
(Sianturi & Wachjar, 2016; Atikah dkk., 2024; Baidhawi dkk., 2023).

Selain permasalahan di sektor pertanian, Desa Sambiganen juga menghadapi persoalan
lingkungan berupa penumpukan sampah organik, baik yang berasal dari limbah dapur rumah
tangga maupun limbah daun dan sisa pangkasan kebun. Apabila tidak dikelola dengan baik,
limbah organik tersebut berpotensi menimbulkan masalah lingkungan dan kesehatan, padahal
sesungguhnya dapat diolah menjadi pupuk organik cair maupun padat yang bermanfaat bagi
kesuburan tanah dan sekaligus mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia
(Alimuddin dkk., 2024).

Di sisi lain, anak-anak usia sekolah dasar di Desa Sambiganen juga masih memerlukan
pendampingan tambahan dalam mengasah kemampuan dasar membaca, menulis, dan
berhitung (calistung) serta kemampuan berpikir kreatif. Kegiatan bimbingan belajar tambahan
di luar jam sekolah terbukti efektif dalam mendorong motivasi dan hasil belajar anak
(Darmayanti dkk., 2020; Lelloltery dkk., 2023; Sormin dkk., 2024; Nisa dkk., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada tiga sektor yang
saling berkaitan, yaitu sektor pertanian (penyuluhan budidaya kopi bekerja sama dengan PPL
Kecamatan Ngrayun), sektor lingkungan (pelatihan pembuatan Mikroorganisme Lokal/MOL

yang berfungsi ganda sebagai pupuk hayati cair yang dapat langsung diaplikasikan ke media
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tanam, sekaligus sebagai bioaktivator alami pengganti EM4 untuk memproduksi pupuk
komposter cair dan padat), dan sektor pendidikan (kelas pekan kreatif/bimbingan belajar anak
usia sekolah dasar). Ketiga program ini dirancang sebagai satu kesatuan strategi pemberdayaan
desa yang saling menguatkan, dengan tujuan (1) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
kelompok tani dalam budidaya kopi yang baik; (2) menumbuhkan kemandirian warga dalam
memproduksi dan memanfaatkan MOL, baik sebagai pupuk hayati cair maupun sebagai
bioaktivator pupuk komposter cair (POC) dan padat; serta (3) meningkatkan kemampuan
kognitif dasar dan kreativitas anak usia sekolah dasar di Desa Sambiganen.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Sambiganen, Kecamatan Ngrayun,
dengan subjek sasaran meliputi kelompok tani kopi setempat, warga umum Desa Sambiganen,
dan anak-anak usia sekolah dasar (+ 10 tahun/setingkat SD). Pelaksanaan program dilakukan
melalui kerjasama dengan Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) Kecamatan Ngrayun selaku
perwakilan Badan Permusyawaratan Desa (BPD), perangkat Desa Sambiganen, serta pihak
sekolah/RT setempat untuk pelaksanaan kelas bimbingan belajar. Konsultasi teknis mengenai
materi penyuluhan kopi maupun desain alat pengolahan pupuk cair dilakukan bersama PPL
sebelum kegiatan dilaksanakan.

Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan Community Based Research
(CBR), yang terdiri atas empat tahapan (EI-Mujtama, 2023): (1) Peletakan Dasar (Laying the
Foundation) membangun komunikasi dan kepercayaan awal dengan perangkat desa, PPL,
kelompok tani, serta pihak sekolah/orang tua; (2) Perencanaan (Planning) penyusunan rencana
teknis tiga program kerja, termasuk penjadwalan, penentuan materi, dan modifikasi alat tong
pupuk cair; (3) Pengumpulan Informasi (Information Gathering and Analysis) observasi dan
penggalian kebutuhan riil di lapangan; dan (4) Aksi atas Temuan (Acting on Findings)

pelaksanaan tiga program kerja sebagai tindak lanjut atas hasil identifikasi kebutuhan.

Gambar 1. Diagram Alur Metode Community Based Research (CBR)
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Tiga pilar tahapan aksi dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut. Pertama, penyuluhan
budidaya kopi dilaksanakan dalam bentuk diskusi dan sosialisasi bersama PPL Ngrayun,
mencakup empat materi utama: penentuan lokasi tanam yang strategis dengan memperhatikan
kesesuaian lahan (Ngawit dkk., 2026), teknik pemangkasan untuk merangsang pertumbuhan
dan kualitas buah (Sianturi & Wachjar, 2016; Atikah dkk., 2024), penanganan hama secara
terpadu (Baidhawi dkk., 2023), serta perbaikan struktur tanah menggunakan MOL sebagai
pembenah tanah alami mengikuti prinsip Good Agriculture Practices pada budidaya kopi
(Ningsih dkk., 2025). Kedua, pelatihan pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) dari bahan-
bahan lokal, yang pemanfaatannya terbagi menjadi dua tahap lanjutan setelah proses fermentasi
berhasil: (a) MOL dapat diaplikasikan secara langsung (dengan pengenceran) ke media tanam
sebagai pupuk hayati cair dan pembenah tanah alami bagi kebun kopi warga; dan (b) MOL
juga dimanfaatkan sebagai bioaktivator alami pengganti EM4 untuk mempercepat proses
dekomposisi limbah dapur dan sisa tanaman menjadi Pupuk Organik Cair (POC) dan kompos
padat (Novianto dkk., 2023; Isnaeni & Astuti, 2025). Proses pembuatan POC dan kompos padat
ini dilakukan menggunakan alat tong yang telah dimodifikasi dengan sistem filter untuk
memisahkan hasil pupuk cair dari residu padat, yang desain dan penerapannya telah
dikonsultasikan dengan perwakilan BPD/PPL Ngrayun. Ketiga, kelas pekan kreatif/bimbingan
belajar anak menyasar anak usia sekolah dasar (+ 10 tahun) dengan materi pendampingan
membaca, menulis, dan berhitung (calistung), serta kegiatan stimulasi berpikir kreatif melalui
aktivitas menggambar berdasarkan pola yang telah ditentukan (Wilyanita dkk., 2024; Husnu,
2020).

3. HASIL

Pelaksanaan penyuluhan kopi mendapat sambutan positif dari kelompok tani Desa
Sambiganen. Antusiasme tampak dari aktifnya diskusi mengenai teknik pemangkasan dan
penanganan hama bersama PPL Ngrayun. Sebagian petani mulai menunjukkan pemahaman
baru mengenai pentingnya pemilihan lokasi tanam yang strategis dan perawatan intensif
sebagai kunci peningkatan produktivitas kopi, sejalan dengan temuan bahwa pengalaman dan
pengetahuan teknis petani berkontribusi besar terhadap produktivitas usaha tani kopi (Ngawit
dkk., 2026).
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Praktik pembuatan MOL berjalan lancar dengan partisipasi aktif warga, baik pada tahap
fermentasi awal maupun pada dua tahap pemanfaatan lanjutannya. Sebagian warga langsung
mengaplikasikan MOL vyang telah berhasil difermentasi ke tanaman kopi dan tanaman
pekarangan sebagai pupuk hayati cair, sementara sebagian lain memanfaatkannya sebagai
bioaktivator alami pengganti EM4 untuk memproduksi POC dan kompos padat menggunakan
tong termodifikasi berfilter. Warga menunjukkan minat yang tinggi terhadap kedua
pemanfaatan tersebut, sejalan dengan pola yang ditemukan pada kegiatan serupa di mana
peserta pelatihan pembuatan MOL menunjukkan peningkatan minat dan kesadaran terhadap
pemanfaatan limbah organik (Wardani dkk., 2022; Soeradji dkk., 2022).

Gambar 3. Praktik Pémbuatan MOL dan PGE)U

T

I; ko?ﬁposter Cair-Padat

Selama pelaksanaan kelas pekan kreatif/bimbingan belajar, anak-anak menunjukkan
peningkatan keterlibatan dan antusiasme, khususnya pada sesi menggambar berdasarkan pola
dan latihan calistung. Anak-anak yang pada awalnya kurang percaya diri berangsur lebih aktif
bertanya dan menyelesaikan tugas secara mandiri, sejalan dengan temuan bahwa aktivitas
menggambar bebas maupun terstruktur berkontribusi terhadap perkembangan kreativitas dan
kepercayaan diri anak (Wilyanita dkk., 2024).
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Gambar 4. Suasana Kelas Pekan Kreatif/Bimbingan Belajar Anak

4. DISKUSI

Ketiga program kerja yang dilaksanakan menunjukkan indikasi awal perubahan sosial di
Desa Sambiganen, yaitu tumbuhnya kesadaran warga terhadap pentingnya pengelolaan limbah
organik secara mandiri, peningkatan pengetahuan teknis budidaya kopi, serta perhatian yang
lebih besar terhadap pendidikan anak usia sekolah dasar. Perubahan ini sejalan dengan konsep
pemberdayaan masyarakat yang menekankan penguatan kapasitas lokal berbasis potensi yang
telah dimiliki masyarakat itu sendiri, bukan semata-mata pemenuhan kebutuhan dari luar.

Program penyuluhan kopi memperkuat temuan bahwa pengetahuan teknis dan
pengalaman petani berperan penting terhadap produktivitas usaha tani kopi rakyat (Ngawit
dkk., 2026; Nainggolan dkk., 2024). Program pemanfaatan limbah organik menegaskan bahwa
MOL tidak hanya berfungsi sebagai pupuk hayati cair yang dapat langsung diaplikasikan ke
media tanam, tetapi juga sebagai bioaktivator alami pengganti EM4 dalam produksi POC dan
kompos padat, sehingga satu proses fermentasi memberikan dua manfaat sekaligus bagi warga
dan mengurangi ketergantungan pada bahan aktivator maupun pupuk kimia dari luar (Isnaeni
& Astuti, 2025; Novianto dkk., 2023). Sementara itu, program bimbingan belajar mendukung
temuan bahwa kegiatan pendampingan literasi-numerasi dan stimulasi kreativitas menggambar
berkontribusi terhadap perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar (Nisa dkk., 2025;
Wilyanita dkk., 2024).

5. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sambiganen yang mengintegrasikan tiga
program penyuluhan budidaya kopi, pelatihan pembuatan MOL serta pupuk komposter cair-
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padat, dan bimbingan belajar anak usia sekolah dasar terbukti memberikan dampak positif
secara kualitatif pada ketiga sektor sasaran. Sinergi antarprogram menunjukkan bahwa
pemberdayaan desa akan lebih efektif apabila dirancang secara terpadu, memadukan aspek
ekonomi (kopi), lingkungan (pengolahan limbah), dan pendidikan (bimbingan belajar anak).
Untuk keberlanjutan program, disarankan adanya pendampingan lanjutan oleh PPL dan
perangkat desa, replikasi alat pengolahan pupuk cair berfilter pada skala rumah tangga yang
lebih luas, serta pengintegrasian kelas bimbingan belajar ke dalam agenda rutin karang taruna
atau PKK setempat.
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